BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan
beberapa poin penting sebagai berikut:

1. Makna buhtan dalam al-Qur’an menurut para mufassir menunjuk pada
bentuk kebohongan besar dan tuduhan keji yang membuat pendengarnya
tercengang karena tidak masuk akal dan tanpa bukti yang jelas. Para mufassir
seperti Sayyid Quthb, Quraish Shihab, dan Wahbah al-Zuhaili menjelaskan
bahwa kata buhtan tidak hanya mengandung arti kebohongan biasa, tetapi
juga berkaitan dengan tindakan mencemarkan nama baik dan kehormatan
seseorang. Dalam berbagai konteks ayat, buhtan digunakan untuk
menggambarkan tuduhan zina terhadap Maryam, tuduhan terhadap istri
Nabi, maupun pengakuan palsu terhadap anak. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap makna buhtan menuntut sensitivitas terhadap konteks sosial dan
moral yang diangkat oleh al-Qur’an.

2. Makna buhtan dalam al-Qur’an menurut pendekatan teori semantik Geoffrey
Leech memperlihatkan bahwa buhtan memiliki dimensi makna yang luas.
Secara konseptual, buhtan bermakna tuduhan palsu yang sangat besar.
Secara konotatif, buhtan membawa nilai emosional dan sosial yang kuat
karena menyentuh kehormatan manusia. Dari sisi makna sosial dan afektif,
buhtan menunjukkan tindakan yang tidak hanya berdampak pada individu,

tetapi juga merusak tatanan sosial dan menimbulkan keguncangan.
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Sementara itu, makna reflektif, kolokatif, dan tematiknya menunjukkan
bahwa kata buhtan dalam al-Qur’an senantiasa disandingkan dengan istilah
yang menegaskan keburukannya, seperti ‘itsman mubina (dosa yang nyata)
atau ‘adziman (sangat besar). Dengan demikian, teori Leech berhasil
mengungkap lapisan-lapisan makna buhtan secara lebih komprehensif dan
tajam, baik dari segi kebahasaan maupun pesan moralnya.
B. Saran
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada fokus kajian yang hanya
menganalisis lafaz buhtan dalam al-Qur’an menggunakan teori semantik
Geoffrey Leech, tanpa membandingkannya secara lebih luas dengan teori
semantik lainnya seperti milik Toshihiko Izutsu atau pendekatan pragmatik al-
Qur’an. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lafaz-
lafaz lain yang semakna dengan buhtan seperti ifk, kadzib, dan iftira dengan
pendekatan yang lebih interdisipliner. Selain itu, pendekatan semantik Leech
juga masih dapat dikembangkan untuk menganalisis ayat-ayat al-Qur’an lainnya
yang berkaitan dengan etika komunikasi, guna memperkaya khazanah tafsir
linguistik dan menjawab tantangan era digital yang rawan disinformasi dan

fitnah.
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